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Bandung Tour On Bus atau biasa disebut Bandros merupakan sebuah wahana wisata keliling kota Bandung 
menggunakan bis. Bis asal Bandung ini diminati banyak wisatawan dalam maupun luar kota bahkan sampai tamu 
pemerintah. Ruang yang luas didalam kabin bis bandros adalah suatu kenyamanan untuk para wisatawan, maka dari 
itu tim pengkaji akan merancang ulang struktur bis bandros agar ruang interior lebih luas sesuai dengan aspek-aspek 
yang sudah dimiliki oleh Bis Bandros. Dengan metode kualitatif tim mendapatkan data seperti ketidak nyamanan 
dibagian ruang baik penumpang atau pun pengemudi bis, teknik tersebut dengan melakukan wawancara langsung 
pada lapangan dengan penumpang dan pengemudi Bandros. Oleh Karena itu tim pengkaji akan merubah bentuk 
struktur bis agar mendapatkan ruang yang lebih luas, nyaman dan dapat digunakan pada jangka waktu yang panjang. 
Kata Kunci: Bandros, Bis, Kenyamanan, Luas, Rekreasi, Struktur 
 
1. Latar Belakang  
 
Bandung Tour on Bus atau Bandros 
merupakan sebuah wahana wisata keliling 
kota menggunakan bis asal bandung yang 
diminati oleh banyak wisatawan baik dalam 
kota maupun luar kota, bahkan sampai tamu 
pemerintah. Kehadiran Bandros di kota 
Bandung adalah sebagai upaya pemkot 
Bandung meningkatkan sector pariwisata di 
Ibu Kota Jawa Barat ini. Hadirnya Bandros 
sebagai sarana transportasi bagi para 
wisatawan juga diharapkan dapat 
mengurangi angka kemacetan di kota 
Bandung. Wahana yang dibuat oleh Pemkot 
Kota Bandung itu dibuat dengan dana 
APBD Kota Bandung dengan nilai 12,4 
milyar rupiah.   
Bandros sendiri memiliki berbagai rute dan 
warna untuk dinaiki para wisatawan, seperti 
Bandros berwarna biru akan berkeliling dari 
Alun-alun Bandung, menuju Cibaduyut, 
Taman Leuwi Panjang, Museum Sri 
Baduga, Alunalun Regol, dan Kawasan 
Buah Batu. Sedangkan Bandros kuning akan 
melewati rute Lapangan Gasibu, menuju 
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Taman Cibeunying, Taman Superhero, 
Taman Foto, Gedung Merdeka, Alun-alun 
Bandung, dan Braga. Sementara itu, 
Bandros ungu akan melalui jalan-jalan di 
rute Gasibu, menuju Taman Cikapayang, 
Alun-alun Ujungberung, Museum Geologi, 
dan Pusdai. Lain lagi dengan rute Bandros 
hijau yang akan membawa wisatawan 
melewati Chinatown, menuju Pasir Kaliki, 
Alunalun Cicendo, Karang Setra, UPI, dan 
GOR Padjadjaran. Ada pula Bandros merah 
muda yang akan melewati Gasibu, menuju 
Taman Pasupati (Taman Jomblo), Teras 
Cikapayang, Teras Cihampelas, hingga 
Taman Budaya. Dan yang terakhir Bandros 
yang hitam khusus untuk tamu VIP yang 
datang ke Kota Bandung, seperti tamu 
pemerintah.   
Bandros sendiri memiliki konsep 
campuran dari Double Decker asal Ingris 
dan Trem dari San Francisco dengan 
sentuhan Art Deco gaya kubism dan dinding 
terbuka agar wisatawan dapat menikmati 
udara sejuk kota Bandung. Bandros sendiri 
diciptakan menarik wisatawan luar kota agar 
mengunjugi kota Bandung (City Branding). 
Walikota Bandung Ridwan Kamil memilih 
Warna-warna cerah agar membuat warga 
kota bandung tersenyum melihat 
transportasi tersebut, Serta berharap 
bahwasannya akan ada pengembangan 
interior khusus VIP.  
Namun mengingat insiden yang 
terjadi pada oktober 2015 lalu, memaksakan 
bentukan Bandros agar diubah menjadi 
single deeker dan sempat ditiadakan selama 
kurang lebih 9 bulan. Padahal tujuan utama 
bandros adalah agar wisatawan dapat 
melihat bandung dari sudut yang tidak 
terhalangi kendaraan-kendaraan pribadi. 
Ruangan didalam interior bis bandros dapat 
dikatakan tidak luas, dikarenakan masih 
menggunakan cetakan dari rancangan 
Bandros Double Decker yang sebelumnya, 
dan ruang untuk menyimpan kursi 
penumpang tidak luas yang menyebabkan 
ketidak nyamanan wisatawan untuk 
menikmati wahana rekreasi berkeliling, 
maka dari itu dirancanglah struktur bis 
bandros agar dapat memberi daya ruang 
interior yang lebih luas berdasarkan 
kebutuhan pengguna.
Tahapan Desain 
a) Fokus Garapan 
1 Fakta Lapangan 
Tim mencari permasalahan yang ada di 
lapangan menggunakan metode 
wawancara, kuisioner, serta survey 
langsung pada lapangan langsung 
sebagai petugas dan penumpang dari 
Bis Bandros. 
2 Isu 
Isu-isu yang didapat Tim dikaji secara 
bersama dan menyaring masalah-
masalah berdasarkan tingkat 
kebutuhan. 
3 Batasan Perancangan 
Batasan Perancangan dari Bis Bandros 
adalah hanya merubah bentukan 
eksterior dan mengkaji serta melakukan 
perancangan ulang terkait pada interior 
dan struktur pada Bis Bandros. 
b) Mengumpulkan Data 
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Perancang mencari data lebih baik 
menggunakan referensi internet, 
melakukan kuisioner serta data yang 
didapatkan dari lapangan. 
 
c) Iluminasi. 
Tim mendapatkan ide dan solusi dari 
hasil dan dijadikan sebagai acuan untuk 
mengembangkan solusi. 
 
d) Pengembangan Solusi 
1 Sketsa. 
Tim membuat rancangan melalui sketsa 
untuk mendapatkan beberapa alternatif 
desain yang selanjutnya akan direvisi 
hingga mendapatkan desain rancangan 
akhir. 
2 Studi Model. 
Tim membuat model purwarupa berupa 
3 dimensi dengan ukuran berskala 
sebagai acuan bentuk purwarupa. 
e) Saran Dan Masukan 
Tim akan meminta saran dan masukan 
agar dapat membantu tim dalam 
perancangan berikutnya. 
 
2 Skema / Alur Perancangan 
 
Fokus Garapan










Gambar 2.1 Skema / Alur Perancangan 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
3 Landasan Teoritik. 
 
Berbagai ukuran bis dapat dipakai sebagai 
sarana transportasi pariwisata, tergantung 
dengan jumlah wisatawan yang 
berpastisipasi akan menentukan ukuran bis 
mana yang akan dipakai untuk dijadikan 
sebagai wisata rekreasi berjalan. Bis rekreasi 
pun memiliki berbagai tipe model seperti 
single decker, double decker, single decker 
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terbuka, dan double decker terbuka. Dari 
berbagai ukuran bis dan tipe model yang 
berbeda, namun tetap memiliki satu 
persamaan standar keamanan yaitu memakai 
konstruksi rangka bermaterial sama, 
berukuran sama dan berfungsi sama. 
3.1 Struktur 
Struktur adalah ilmu yang berhubungan 
dengan interior dan desain yang 
menyokong atau menahan beban. 
Teknik struktur biasanya terlibat dalam 
desain bangunan dan struktur non 
bangunan yang besar, namun mereka 
juga bisa terlibat dalam desain mesin, 
kendaraan, atau benda lainnya yang 
terkait dengan integritas struktural yang 
terkait dengan fungsi atau keamanan 
benda tersebut. Disarankan membuat 
desain struktur yang sesederhana 
mungkin dengan tidak meninggalkan 
tujuan awal dibuatnya struktur, 




Material adalah sebuah 
ilmu teknik yang mempelajari sifat 
bahan dan mengaplikasikan nya 
terhadap berbagai bidang ilmu dan 
desain. Sering kali bahan material 
dari suatu produk tidak berkualitas 
bagus dan dapat bertahan lama. Bis 
Bandros mengalami perubahan 
material di bagian struktur interior 
dan ruang dari tahun ke tahun 
sehingga dapat merubah bentuk. 
Bahan yang dipakai pada 
pembuatan konstruksi Bis Bandros 
ini memakai Besi berjenis holo dan 
memiliki beberapa ukuran:  
 
 
Gambar 2.1 : Contoh Besi Holo 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
4 Klasifikasi Bus Pariwisata 
Bus Pariwisata memiliki konfigurasi 
kapasaitas. Tidak seterusanya bus 
pariwisata digunakan untuk berwisata 
saja, namun fungsi utama bis pariwisata 
yaitu memindahkan wisatawan atau 
kelompok orang dengan jumlah yang 
banyak dari tempat asal ke tempat yang 
dituju. 
Ada beberapa jenis Bis Pariwisata 
yang perlu diketahui sebagai berikut: 
1 Bis Besar 
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Big Bus berkapasitas maximal 59 orang 
dengan konfigurasi kursi 2-2, dan 
konfigurasi 2-3. Karena dengan posisi 
kursi yang tidak berdekatan dan tidak 
saling desak, maka untuk melakukan 
perjalanan jauh bis ini sangat 
direkomendasikan. 
1 Bis Medium 
Bis medium berkapasitas   maximal 31 
orang dengan konfigurasi 2-2 kursi. 
Berbedengan ruang Bis Besar, Bis 
medium tidak memiliki banyak ruang 
untuk bergerak dan sedikit berdesakan. 
Dengan ukuran dan ruang didalam bis 
ini yang tidak terlalu nyaman untuk 
dipakai perjalanan jauh, maka bis ini 
biasa digunakan untuk keliling dalam 
kota dan tidak di rekomendasikan 
untuk melakukan perjalanan jauh. 
2 Isuzu Elf 
Isuzu Elf ini terbagi menjadi 2 model, 
model Elf Long, dan model Elf Short. 
Elf Long memiliki kapasitas 5-19 
penumpang, namun Elf Short hanya 
memiliki kapasitas 13 dan maximal 
15 penumpang. Isuzu Elf termasuk bis 
pariwisata ukuran kecil yang 
digunakan untuk melakukan perjalanan 
wisata yang ruang parkirnya kecil dan 
tidak direkomendasikan untuk 
digunakan perjalanan jauh. 
 
5 Analisa Sistem Engsel 
 
Membuka dan menutup pintu atau 
jendela adalah sebuah kegiatan yang 
tak mungkin dilewati sehari-hari. 
Kegiatan membuka dan menutup ini 
selalu dibantu dengan benda kecil yang 
dinamakan engsel. Meski memiliki 
bentuk yang kecil, engsel adalah salah 
satu benda yang paling penting agar 
pintu dan jendela dapat berfungsi 
dengan baik. Engsel biasanya terbuat 
dari besi, kuningan plastik hingga 
logam campuran dengan bentuk engsel 
yang beragam. Selain pintu ada banyak 
lagi barang yang menggunakan engsel 
seperti jendela dan lemari. Engsel 
dibutuhkan untuk membuat sistem 
buka tutup yang lebih mudah. Ada 
banyak sekali jenis-jenis engsel dan 
sistem penggunaan engsel. Dengan 
engsel, membuka menutup suatu benda 
akan jauh lebih mudah dan tidak 
membutuhkan banyak energi. Engsel 




Gambar 3.7 Engsel Kupu-kupu 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
Diberi nama Kupu-kupu karena engsel 
ini cenderung sangat tipis dan memiliki 
bentuk seperti kupu-kupu. Biasanya 
engsel kupu-kupu terbuat dari logam 
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besi maupun kuningan dan digunakan 
untuk menopang beban lemari 
berukuran sedang yang terbuat dari 
bahan yang ringan. Engsel kupu-kupu 
sangat ringan dan tidak terlalu besar. 
Biasanya engsel ini digunakan pada 
pintu lemari atau semacamnya. Engsel 
jenis ini memiliki berbagai macam 
ukuran. Ukuran tersebut dimulai dari 
ukuran 13 sampai 150 milimeter. Butt 
engsel banyak digunakan untuk 
memasang pintu pada cabinet. Salah 
satu keuntungan menggunakan engsel 
jenis ini adalah kekuatannya yang bisa 
menahan beban dan keawetannya 
karena tidak mudah rusak. Namun 
engsel ini juga memiliki kelemahan 
yaitu jika terjadi kesalahan pada 
pemasangan, maka engsel ini harus 
dibongkar untuk diperbaiki. 
Pengukuran yang teliti harus dilakukan 
jika hendak memasang engsel ini. 
2.  Flush Engsel 
 
Gambar 3.8 Flush Engsel 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
Engsel ini tidak memerlukan coakan 
jika akan dipasang. Engsel yang lain 
menggunakan coakan pada tempat 
pemasangan. Karena tidak 
menggunakan coakan, maka engsel ini 
hanya digunakan untuk memasang 
benda-benda yang memiliki ukuran 
kecil. Contoh dari benda yang 
menggunakan flush engsel adalah 
jendela kecil, kotak perhiasan, kotak 
penyimpanan kecil, dan lainnya. Daya 
tahan engsel ini tidak terlalu kuat. 
3. Engsel Barrel 
 
Gambar 3.9 Engsel Barrel 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
Engsel barrel adalah engsel yang terdiri 
dari engsel jantan dan betina. Engsel 
ini memiliki sistem pemasangan yang 
sama dengan mur dan baut. Salah satu 
engsel dipasang pada bagian lain suatu 
benda dan engsel lainnya dipasang 
pada bagian lain pasangan benda 
tersebut kemudian disatukan. Engsel 
barrel ini memiliki kelebihan karena 
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bisa dilepaskan dengan mudah. Contoh 
perabot yang menggunakan engsel 




4. Engsel Koboi 
 
 
Gambar 3.10 Engsel Koboi 
(Sumber : Google.com, 2019) 
 
Fungsi engsel koboi adalah untuk 
membuat pintu berayun ke dua arah. 
Biasanya pintu yang menggunakan 
engsel koboi ini bisa ditemui di 
berbagai restoran maupun kafe 
sehingga memudahkan pelayan 
maupun pengunjung saat lewat. Engsel 
ini menggunakan tekanan per di 
dalamnya sehingga pintu dapat berayun 
tanpa harus ditarik
5. Visualisasi Produk 
5.1 Analisa Posisi Rangka 
 
  Gambar 4.3 Rangka Sasis 
(Sumber : Penulis, 2019) 
 
 
Sasis tersebut menggunakan tipe 
Hino Dutro, yang dikhususkan 
untuk dipakai Bis berukuran 







Gambar 4.7 Rangka Perspektif 
Depan 
(Sumber : Penulis, 2019) 
 
Gambar 4.8 Rangka Perspektif 
Tengah 
(Sumber : Penulis, 2019) 
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 Gambar 4.9 Rangka Perspektif 
Belakang 
(Sumber : Penulis, 2019)
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa seluruh bis 
dapat dirubah bentuk, namun tidak dengan 
konstruksi rangka, konstruksi rangka yang 
wajib memiliki kekuatan dibagian inti tidak 
dianjurkan untuk dirubah karena memang 
sudah memiliki standar keamanan 
konstruksi rangka, akan tetapi dapat 
menambah bagian rangka konstruksi sesuai 
dengan desain interior dan eksterior terbaru. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
penulis menyarankan agar pihak berwenang 
lebih memperhatikan bagian yang tak 
terpakai sebenarnya dapat dibuat sebagai 
rangka tambahan untuk dijadikan sebagai 
fasilitas tambahan seperti lantai 2 yang 
penulis buat. Wisatawan dapat merasakan 
segarnya udara kota bandung di lantai 2 dari 
bis bandros dengan kondisi atap terbuka 
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